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ABSTRAK

Manusia dicipta dan dilahirkan ke dunia ini dibekali dengan naluri keindahan.
Naluri keindahan atau naluri estetis ini adalah anugerah Tuhan yang tak terkira yang
pernah la berikan pada ciptaannya. Dengan naluri estetis atau naluri puitis ini
manusia dapat merasakan pengalaman yang lain dalam jiwanya saat melihat dan
mendengar realitas apapun yang ada di luar dirinya. Pengalaman lain tersebut, bagi
sebagian manusia lain (penyair), menjadi ilham tersendiri bagi munculnya sebuah
laku kebudayaan. Laku kebudayaan yang dimaksud penulis di sini adalah ketika
manusia mewujudkan pengalaman lain dari naluri estetis dan puitis tersebut ke dalam
sebuah aktivitas kreatif bernama menulis puisi. Dalam konteks ini, menulis puisi
kemudian menjadi sebuah kenicayaan bagi manusia yang memiliki kepekaan dan
kemampuan untuk mewujudkan naluri puitis tersebut. Tapi, ketika di satu sisi
manusia ingin menuliskan keindahan tersebut dalam bentuk puisi, di sisi lain ada
ketentuan atau norma agama (al-Qur’an) yang melarang manusia untuk mengikuti—
kebebasan—imajinasinya. Di satu sisi penyair dikecam, di sisi lain ia dipuji dan
mendapat penghargaan istimewa dari al-Qur’an. Fenomena inilah yang memantik dan
mengundang penulis untuk melakukan sebuah penelitian tentang sosok penyair
sebagaiman digambarkan dalam al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi-deskriptif untuk mengkaji QS.
asy-Syu’ara> ayat 224-227 yang menjadi kajian utamanya. Dengan metode ini,
penulis mencoba menelaah bagaimana pandangan serta kategorisasi al-Qur’an tentang
sosok penyair sebagaimana tersurat dalam empat ayat tersebut. Untuk melakukan
telaah dengan metode tersebut, penulis menggunakan penafsiran para mufassir dalam
beberapa kitab tafsir, hadis, serta rujukan-rujukan ilmiah lain yang berkaitan dengan
tema kajian.

Dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa ada beberapa yang disampaikan al-
Qur’an dalam QS. al-Syu’ara’ ayat 224-227 ini. Pertama, al-Qur’an mengecam para
penyair yang hanya berasyik-masyuk dengan kata-kata, tenggelam ke dalam
lamunannya sendiri. Penyair-penyair tipe ini, menurut al-Qur’an, tidak layak
dijadikan panutan. Kedua, al-Qur’an memuji sekelompok penyair yang beriman.
Iman yang berisi prinsip-prinsip tauhid serta prinsip-prinsip kebenaran tersebut
menjadi pijakan dalam mereka menulis puisi yang kemudian pada akhirnya
diwujudkan dalam tindakan sosial untuk masyarakat, kaum maupun bangsanya.
Penyair-penyair tipe ini mendapatkan tempat yang istimewa dalam al-Qur’an, karena
dengan puisinya, mereka punya kontribusi positif bagi masyarakatnya. Landasan
iman dalam jiwanya menjadi dasar mereka dalam berkarya, sehingga, puisi-puisinya
penuh dengan kebaikan dan kebijaksanaan, atau bahkan sebuah tuntuna menuju
kebanaran (Tuhan). Ketiga, al-Qur’an tidak membenci penyair dan laku
kepenyairannya, al-Qur’an bahkan memberikan pujian dan penghargaan bagi para
penyair yang beriman dan imannya diwujudkan dengan amal saleh berupa tindakan
sosial untuk masyarakatnya. Dalam hal ini, Karena dalam jiwa penyair-penyair
tersebut tertanam keimanan, maka puisi-puisi yang mereka tuliskan pun akan berisi
untaian-untaian hikmah dan kebaikan. al-Qur’an mengecam penyair yang puisi-
puisinya mengandung nilai-nilai keburukan dan kesesatan. Sedangkan penyair yang
puisi-puisinya mengandung pesan-pesan kebenaran, kebaikan dan kebijaksanaan akan
mendapat penghargaan tempat yang istimewa dalam al-Qur’an.

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....cooiiiiiiiiiieee s i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ot ii
HALAMAN NOTA DINAS . ...t i
HALAMAN PENGESAHAN ... \Y
HALAMAN MOTTO ..ot %
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt Vi
KATA PENGANTAR ...ttt e e Vil
PEDOMAN TRANSLITERASI ...t iX
ABSTRAK .ottt XV
DAFTAR ISLA. . ... .. e, S ..., ... XVi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccccooveiiiiiiiciecc e 1
B. RUMUSAN MaSalah ..........cooiiiiiiiiiiieiieee e 10
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........c.ccocvveririnienenenesce e, 11
D. TiNJAUAN PUSTAKA .......c.eiieiieiiieieiie e 11
E. Metode Penelitian..........c.ccoviiiieiiieiescesee s 13
F. Sistematika Pembahasan ............ccccoveieiiiiiieiiieee s 16
BAB Il PENYAIR DAN TRADISI PUISI BANGSA ARAB ..........c......... 18
A. Tradisi Puisi Bangsa Arab...........ccccceiiiiiiieii e, 18
1. PASAN UKAZ....ceiiiiieiiiiiicieieie ettt 20
2. Hari-hari Orang Arab (Ayya>m al-‘Ara>b) ..o, 22
3. Macam-macam PUiSi Arab.........cccccevviieiieniiie e 24
B. Penyair Arab Sebelum dan Setelah Datangnya Islam.......................... 27
1. Penyair Arab Sebelum Datangnya Islam (Masa Jahiliyah)............ 27
2. Penyair Arab Setelah Datangnya Islam (Mukhadrami>n) ............ 35
3. Puisi Penyair Arab Setelah Datangnya Islam.............cc.ccocvvenennnn. 39
C. Al-Qur’an dan PUiST ......ccceeiuiiieiieiiiie e 40

XVi



BAB IIl PENYAIR DALAM AL-QUR’AN (TELAAH ATAS Q.S. ASY-

SYU’ARAS’ AYAT 224 —227) oottt 47
A. Sebab-sebab Turunnya Ayat (Asba>b an-Nuzu>l) ............ccccernennn. 49
B. Makkiyah — Madaniyah............c.cccoieiiiiiiiie e 52
C. ANALISIS AYAL......oiiiiiiieceee et 54
1. Q.S.aSy-Syu’ara>’ AYat 224 .........cocovveveomriernreinrssensiensessiessen 54
2. Q.S.asy-Syu’ara>" Ayat 225 ......cccccviiiiii i 58
3. Q.S.asy-Syu’ara>" Ayat 226 ........ccccoeiiiiiiiiieree e 64
4. Q.S.asy-Syu’ara>’ AYat 227 .......cccceoiiiiiieiiiieieene e 67
D. Kategori Penyair Menurut QS. asy-Syu’ara>’ Ayat 224-227 .............. 77
1. Penyair Tercela.......cccoooeiiiiieiiiseese e 77
2. PenYair TEIPUJi...cccecceieeieeiesie s e sieeeesee e ste s e stesee e e e e e snne e 83
E. Penyair dalam Ritme Sejarah Sebagaimana Tersirat dalam QS. Asy-
Syw’ara>" AYat 224-227 ......ccocoiiiiiieiiieiieee e 91
BAB IV PENUTIUP B i .. o . e 95
AL KESIMPUIAN .o 95
B. SAraAN-SArAN .....cociiiiie e 98
DAFTAR PUSTAKA ..o 100
CURRICULUM VITAE ...ttt 103

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai satu dari milyaran makhluk, manusia adalah makhluk paling
istimewa. Tuhan mencipta manusia lengkap dengan akalnya, dan karena akal
ini pulalah manusia berhak menyandang gelar sebagai ciptaan paling sempurna.
Dengan akal, manusia mampu membedakan diri dengan binatang, dengan

tumbuhan dan dengan makhluk-makhluk lain di alam raya ini.

Karena diberi hadiah paling berharga bernama akal, maka bagi manusia,
aktivitas berpikir adalah sebuah keniscayaan. Secara fisik, manusia hampir
tidak ada bedanya dengan binatang. Namun karena ia makhluk yang berpikir,
ia berbeda dengan binatang; dengan akalnya, ia mampu membedakan mana
yang baik dan mana yang buruk, mana yang benar dan mana yang salah, mana
yang sia-sia dan mana yang berharga. Aktivitas berpikir ini pula yang
memungkinkan manusia untuk melihat, meyimak dan memandang alam
lengkap dengan segenap peristiwa yang terjadi di dalamnya dengan sudut

pandang berbeda.

Sudut pandang berbeda yang dimaksud penulis dalam hal ini adalah sudut
pandang keindahan. Kesadaran akan yang-indah atau yang-puitis ini pada

dasarnya telah ada dalam diri tiap-tiap manusia; kesadaran untuk melihat,



menyimak, memandang, membaca dan menerima pemandangan atau realitas
apapun sebagai sesuatu yang estetis. Pengalaman estetis dan puitis ini adalah
fitrah manusia. la dimiliki dan dialami setiap manusia sejak mula dicipta

hingga terpisah secara jasad dengan dunia.

Karena manusia adalah makhluk puitis, yakni makhluk yang diciptakan
dengan insting dan naluri puitis, maka mengekspresikan insting dan naluri
puitis tersebut dengan cara menulis puisi adalah keniscayaan pula baginya.
Kemampuan manusia untuk menuliskan insting dan naluri puitis ini ke dalam
bentuk kata-kata adalah sebuah pengejawantahan dari dirinya sebagai

pembentuk kebudayaan.

Kebudayaan, pada dasarnya, merupakan upaya penjelmaan diri manusia
dalam usaha menegakkan eksistensinya dalam kehidupan. Manusia adalah
“lapangan eksistensi”, dan karena ia adalah lapangan eksistensi maka
eksistensinya hanya dapat dibaca di dalam konteks kebudayaannya.' Lapangan
eksistensi itu meliputi pemikiran dan aktivitas mewujudkan pemikirannya
dalam kenyataan di tengah kehidupan masyarakat. Sebagai penjelmaan diri,
maka kebudayaan sesungguhnya merupakan totalitas hidup manusia.> Merujuk
pengertian ini, maka menulis puisi merupakan cara manusia untuk
menunjukkan eksistensinya secara nyata di tengah-tengah dunia, selain tentu

saja untuk menyukuri anugerah akal dan kemampuan berpikir yang

1 C.A. Van Peursen, Tubuh — Jiwa — Roh, terjemahan K. Bertens (Jakarta: BPK. Gunung
Mulia, 1983), him. 82

2 Musa Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Qur’an (Yogyakarta:
Lembaga Studi Filsafat Islam, 1992), him.



dianugerahkan Tuhan kepadanya, serta menyukuri anugerah lain yang tak kalah

berharganya dari anugerah lainnya: bahasa.

Dalam History of the Arabs, Philip K. Hitti menyebut bahwa tidak ada satu
pun bangsa di dunia ini yang menunjukkan apresiasi yang sedemikian besar
terhadap ungkapan bernuansa puitis dan sangat tersentuh oleh kata-kata, baik
lisan maupun tulisan, selain bangsa Arab. Menurut Hitti, sulit menemukan
bahasa yang mampu mempengaruhi pikiran para penggunanya sedemikian
dalam selain bahasa Arab. Orang-orang modern di Baghdad, Damaskus, dan
Kairo dapat dibangkitkan perasaannya dengan bacaan-bacaan puisi. Ritme, bait
syair, dan irama bahasa itu memberikan dampak psikologis kepada mereka,

layaknya hembusan “sihir yang halal” (sih}r hala>l).?

Bagi orang Arab, puisi adalah puncak keindahan dalam sastra, sebab puisi
adalah suatu bentuk gubahan—bahasa—yang dihasilkan dari kehalusan
perasaan dan keindahan daya khayal (imajinasi). Sebab itu, orang Arab lebih

menyukai puisi daripada karya sastra lainnya.”

Sebagaimana ciri khas rumpun Semit, orang-orang Arab tidak
menciptakan dan mengembangkan sendiri sebuah bentuk kesenian besar.
Watak seni mereka dituangkan ke dalam bentuk satu media: ungkapan. Jika
orang-orang Yunani mengungkapkan daya seninya dalam bentuk patung dan

arsitektur, orang-orang Arab menuangkannya dalam bentuk puisi, dan orang-

® Philip K. Hitti, History of the Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet
Riyadi (Jakarta: Serambi, 2010), him. 112.

* Yunus Ali al-Muhdar, Sejarah Kesusastraan Arab (Surabaya: Bina llmu, 1983), him. 28



orang lbrani dalam bentuk lagu-lagu keagamaan, sebuah bentuk ungkapan
estetis yang lebih halus. “Keelokan seseorang,” demikian menurut pribahasa
Arab, “terletak pada kefasihan lidahnya.” “Kebijakan,” menurut pribahasa yang
muncul belakangan, “muncul dalam tiga hal: otak orang Prancis, tangan orang

Cina, dan lidah orang Arab.”®

Kefasihan, yaitu kemampuan untuk mengungkapkan jati diri secara tegas
dan elegan dalam bentuk prosa dan puisi, berikut kemampuan memanah dan
menunggang kuda pada masa Jahiliah dipandang sebagai tiga ciri utama
“manusia sempurna” (al-ka>mil). Berdasarkan struktur bahasa yang unik,
bahasa Arab memiliki ungkapan kalimat yang padat, efektif dan singkat. Islam
memanfaatkan karakteristik bahasa itu dan watak psikologis penuturnya. Dari
sanalah muncul kemukjizatan (i’ja>z) gaya dan susunan kalimat al-Qur’an,
yang dijadikan argumen utama oleh umat Islam untuk membuktikan kemurnian
agama mereka. Kemenangan Islam hingga batas tertentu merupakan

kemenangan bahasa, lebih khusus lagi, kemenangan sebuah kitab.°

Penyair (sya>'ir) Arab, seperti yang terlihat dari namanya, pada mulanya
adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mencapai pengetahuan yang
tersembunyi bagi kebanyakan manusia. Sebagai seorang penyair, ia
berhubungan dengan kekuatan kasat mata, dan melalui kutukannya ia dapat

menimpakan bencana kepada musuhnya. Karena itulah, bentuk syair atau puisi

® Philip K. Hitti membandingkannya dengan Majmu=>at Rasa>’il (Kairo, 1324), hal. 41-
43; ‘Iqd, jilid I, him. 125

® Philip K. Hitti, History of the Arabs, him. 113



Arab yang pertama kali berkembang adalah puisi hujatan atau puisi satir
(haja>").” Seiring dengan perkembangan kharismanya, seorang penyair
memainkan berbagai peran sosial. Dalam pertempuran, lidahnya sama
efektifnya dengan keberanian masyarakatnya. Pada masa-masa damai,
kecamannya yang pedas merupakan ancaman bagi ketertiban publik. Seorang
penyair dapat membuat sebuah suku mengambil tindakan tertentu karena
dipengaruhi oleh puisi-puisinya yang mirip hasutan seorang demagog dalam
sebuah kampanye politik modern. Sebagai “agen pembuat” berita atau jurnalis
pada masanya, ia banyak mendapat hadiah untuk “pemberitaannya”, seperti
yang terlihat dalam catatan-catatan istana Hirah dan Gassan. Puisinya, yang
dilestarikan lewat ingatan dan ditransmisikan secara lisan, merupakan sarana
publisitas yang tak ternilai. la adalah pembentuk opini publik. Qath’ al-lisa>n
(memutus lidah) merupakan cara yang digunakan untuk membayar penyair dan

menghindari kecaman-kecamannya.®

Di samping menjadi penuntun, orator dan juru bicara kaumnya, seorang
penyair juga merupakan sejarawan dan ilmuan. Orang-orang Badui mengukur
kecerdasan seseorang berdasarkan puisinya. “Siapa yang berani bertanding
dengan kaumku, yang penunggang kuda, penyair dan jumlahnya lebih

unggul?” ungkap seorang penyair sebagaimana tertulis dalam al-Aga>ni.’

" Philip K. Hitti, History of the Arabs, him. 117
® Philip K. Hitti, History of the Arabs, him. 118

° Sebagaimana dikutip oleh Philip K. Hitty dalam Abu> al-Faraj al-1s{faha>ni, al-
Aga>ni, (Bulag. 1284-1285), Jilid VII, him. 77



Dalam struktur sosial bangsa Arab, tiga faktor inilah, yaitu kekuatan militer,
kecerdasan dan jumlah anggota, terletak keunggulan sebuah suku. Sebagai
seorang sejarawan dan ilmuan sukunya, seorang penyair sangat memahami
geneologi dan dongeng-dongeng rakyat, mengenal prestasi dan pencapaian
sukunya di masa lalu, mengetahui dengan jelas hak-hak mereka, serta
mengenali padang rumput dan batas-batas wilayah mereka. Lebih jauh lagi,
sebagai seorang pemerhati kelemahan psikologis dan kegagalan historis suku-
suku lawannya, ia berkewajiban untuk mengungkapkan secara luas kegagalan

itu dan menjadikannya sebagai bahan ejekan.™

Dalam as\-S|a>bit wa al-Mutahawwil; Bahs\ fi> al-Ibda’> wa al-Itba’>
‘inda al-‘Ara>b,** Adonis, penyair sekaligus pemikir Arab bernama asli Ali>
Ahmad Sai>d, menyatakan bahwa dalam al-Qur’an, sebutan penyair
dinyatakan secara bersama-sama dengan beberapa sebutan seperti orang gila,

penyihir, dukun, dan juga dengan sebutan setan.” Sebutan secara bersama-

10 philip K. Hitti, History of the Arabs, him. 118.

' Adonis, as\-S|a>>bit wa al-Mutahawwil; Bahs\ fi> al-lbda> wa al-Itba> ‘inda al-
‘Ara>b, yang edisi bahasa Indonesianya berjudul, Arkeologi Sejarah- Pemikiran Arab-Islam,
terj.Khairon Nahdliyyin, (Yogyakarta: LKiS, cet.ll, 2012), jilid 1, him. 172.

2 Adonis mencontohkannya dalam ayat-ayat berikut ini: Dan mereka berkata: apakah
kami akan meninggalkan tuhan-tuhan kami demi penyair yang gila? (QS. ash-Shaffa>t [37] : 36).
Apakah aku harus beritahukan pada kalian kepada siapakah setan-setan itu turun? Mereka turun
kepada setiap pendusta yang banyak dosa. Mereka menghadapkan pendengaran (kepada setan)
itu, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang pendusta. Dan para penyair itu diikuti oleh
orang-orang yang sesat. Tidakkan kamu melihat bahwa mereka mengembara di tiap-tiap lembah,
dan mereka pun suka mengatakan apa yang tidak mereka kerjakan., kecuali (penyair-penyair)
yang beriman dan beramal saleh serta banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan
sesudah menderita kezaliman. Orang-orang yang zalim itu akan mengetahui tempat mana mereka
akan kembali. (QS. asy-Syu’ara>’ [26]: 221-227). Dan setan menjadikan mereka memandang
perbuatan-perbuatan mereka indah, kemudian dia menghalangi mereka dari jalan Allah, maka
mereka bukan orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. al-‘Ankabu>t [29]: 38). Mereka
berkata: (Mereka) adalah dua orang ahli sihir yang bahu-membahu. (QS. al-Qas{s{a>s{ [28] :
48). Dan al-Qur’an tidaklah dibawa turun oleh setab-setan. (QS. asy-Syu’ara>’ [26]: 210). Al-



sama ini memiliki pengertian bahwa puisi tidak membawa kebenaran.
Sebagaimana sihir, perdukunan dan kondisi gila, puisi merupakan bagian dari
tindakan setan yang menggoda dan menyesatkan, sehingga yang batil dilihat
sebagai kebenaran, dan kebenaran sebagai kebatilan. Meskipun sebutan-
sebutan tersebut secara bahasa memiliki makna yang berbeda,"® namun
semuanya mengerucut ke dalam satu makna yang memayunginya, yaitu
membuat samar, sesat dan batil. Al-Qur’an, dan itu berarti syariah (agama),

padahal mempunyai sikap yang khusus terhadap sihir.**

Qur’an bukan perkataan setan yang terlaknat, al-Qur’an tidak lain merupakan peringatan bagi
sekalian alam. (QS. at-Takwi>r [81]: 25, 27). Tidakkah sahabat kalian itu gila... (QS. at-Takwi>r
[81]: 22). Ketika datang kepada mereka ayat-ayat Kami yang memberikan penerangan, mereka
berkata: “ini merupakan sihir yang nyata.” (QS. an-Naml [27]: 13). la berkata bahwa utusan
yang diutus kepada kalian tentunya gila. (QS. asy-Syu’ara>’ [26]: 27). Dan setan menjadikan
mereka memandang perbuatan-perbuatan mereka indah, kemudian dia menghalangi mereka dari
jalan Allah, sementara mereka merupakan orang-orang yang berpandangan tajam. (QS. al-
Ankabu>t [29]: 38). Bahkan mereka berkata: al-Qur’an adalah mimpi-mimpi yang tidak jelas,
bahkan diada-adakan, bahkan dia adalah seorang penyair. (QS. al-Anbiya>’ [21]: 5). Al-Qur’an
bukanlah perkataan seorang penyair, sedikit sekali kamu beriman kepadanya. Dan al-Qur’an
itupun bukanlah perkataan tukang tenung, sedikit sekali kamu mengambil pelajaran darinya. (QS.
al-Ha>qqah [69]: 41-42). Justru al-Qur’an datang membawa kebenaran dan membenarkan para
rasul (QS. ash-Sha>ffat [37]: 37). Dan kami tidak mengajarinya (Nabi Muhammad saw.) puisi,
dan tidak dapat baginya (Nabi saw. tidak mampu menggubah bahkan mengucapkan puisi
sekalipun). la (apa yang disampaikan Nabi Muhammad saw.) tidak lain kecuali peringatan dan
Qur’an yang jelas, (QS. Ya>sin [36]: 69). (Wahai Nabi Muhammad saw.)! Peringatkanlah, maka
(karena nikmat Tuhan berupa menjagamu) kamu bukan tukang tenung dan bukan pula orang gila.
Bahkan mereka (kaum musyrikin Mekkah) mengatakan: Dia (Nabi saw.) adalah seorang penyair
yang kami tunggu-tunggu terhadapnya bencana zaman (berupa kematian atau kebinasaan). (QS.
at}-T{u>r [52]: 29-30).

3 Ungkapan saharahu maksudnya adalah “ia menipunya”, “merampas hatinya”, dan
“memalingkannya dari sesuatu”. Lihat Lisan al-Arab, entri sin-ia-ra’. Kata kerja kahana artinya
menilai persoalan gaib menurut dugaan dan klaim mengeratahui rahasia-rahasia serta kondisi yang
gaib. Lihat Lisan al-‘4rab, entri kaf-ha-nun. Kata kerja janna artinya hilang atau rusak akalnya
sehingga yang jelas menjadi tidak karuan, dan yang benar menjadi salah,. Lihat Lisa>n al-Ara>b,
entri jim-nun-nun. (Adonis, Arkeologi Sejarah Pemikiran Arab-Islam, him. 172).

1 Al-Qur’an menyebutkan kata sihir dengan segala derivasinya sekitar 60 ayat. Lihat
Mu’jam Alfa>z{ al-Qur’a>n al-Kari>m, cet. Il, juz |, (Kairo: al-Hai’a>h al-Mis{riyya>h al-
‘A>mmah li al-Ta’li>f wa an-Nasyr, 1970), him. 575-577. Lihat pula Al-Syaikh al-Maula>wi
Muhammad A’la> bin Ali at-Tahana>wi>, Mausu>ah Is{thila>hat al- ‘Ulu>m al-Isla>miyya>h:
(Kassya>f Ist{ila>hat al-Funu>n), juz Ill, (Beirut: cetakan Khaiyath), entri sihir, him. 648-653.
Lihat juga lbn Khaldun, Mugaddima>h, (Beirut: Da>r al-Tura>s\ al-Ara>bi>, t.t), pasal XXII



Al-Qur’an bukanlah perdukunan, bukan pula sihir. la bukan tindakan
(karya) setan, dan bukan pula puisi. Nabi Muhammad saw bukanlah seorang
dukun, penyihir maupun penyair. Al-Qur’an adalah kebenaran, dan Nabi
menyatakan dengan benar, dan hanya kebenaran yang dicapai Nabi. Meski
demikian, bila al-Qur’an mampu melemahkan sihir dan perdukunan, tidak
demikian halnya dengan puisi dan penyair. Al-Qur’an tidak dapat
melemahkannya secara mutlak. Di antara para penyair, ada penyair yang
beriman, beramal kebajikan dan banyak mengingat Allah. Oleh sebab itu, di
antara puisi ada puisi yang berbicara mengenai keimanan dan mengingat Allah.
Dari sini, al-Qur’an tidak mengharamkan puisi, sebagaimana ia mengharamkan
sihir dan perdukunan, melainkan memberi orientasi lain; mengaitkan puisi
dengan agama dan nilai-nilai yang menyembul darinya sehingga al-Qur’an

menjadikannya sebagai sarana untuk “mengabdi” kepadanya (al-Qur’an).*

Selama ini, dalam anggapan banyak orang, penyair masih mendapat citra
yang buruk. Penyair dianggap sebagai orang-orang yang terlalu berasyik-
masyuk dengan imajinasinya, dengan kata-katanya, dengan dunia bayang-
bayangnya. Bagi mereka yang memiliki anggapan ini, puisi-puisi yang ditulis
oleh para penyair tak lebih dari sekadar bualan dan dusta belaka. la hanya
sebentuk kesesatan dan penyesatan bagi manusia. Tapi, benarkan demikian?

Bagaimana dengan beberapa sahabat Nabi seperti Hasan bin S{a>bit, Ka’ab

tentang ilmu-ilmu sihir dan sulap, him. 496-503. (Adonis, Arkeologi Sejarah Pemikiran Arab-
Islam, him. 172).

15 Adonis, Arkeologi Sejarah-Pemikiran Arab-Islam, jilid 1, him. 175.



bin Ma>lik dan Abdulla>h bin Rawa>h{ah yang juga menulis puisi, apakah
dalam puisi-puisinya mereka pun berdusta? Bagaimana pula dengan sabda
Nabi: “Dalam setiap perkataan ada tipu daya, dalam setiap pengetahuan dan
kebodohan, dan dalam setiap puisi ada hikmah”.*® Masihkah puisi dinilai
sebagai kebohongan? Bukankah dalam hadits ini Nabi sendiri menilainya

sebagai hikmah atau kebijaksanaan?

Dalam al-Qur’an, terdapat surat asy-Syu’ara>’. Surat kedua puluh enam
yang bermakna Para Penyair tersebut merupakan surat yang menjelaskan
tentang sosok penyair. Meski tidak secara keseluruhan membahas tentang
sosok penyair, tapi dalam empat ayat terakhir surat ini, yakni ayat 224-227,
secara khusus Allah menjelaskan—bahkan mengkategorikan—para penyair ke
dalam dua kelompok. Dalam empat ayat terakhir dari QS. asy-Syu’ara>’, Allah
menjelaskan kategori penyair yang terpuji dan juga penyair tercela; penyair
yang baik dan penyair yang tidak baik; penyair yang dapat diikuti dan penyair

yang layak dijauhi.

Berdasarkan ayat 224-227 dalam QS. asy-Syu’ara>’ ini dan dari peran
serta klaim-klaim sepihak tentang para penyair yang diurai dalam latar
belakang masalah di atas inilah yang menimbulkan pertanyaan akademik
kemudian memantik penulis untuk melakukan penelitian lebih jauh tentang
tema ini. Di antara citra-citra penyair yang buruk dan peran penyair yang baik

bagi kemanusiaan dan kebudayaan sebagaimana tersurat dalam QS. asy-

* HR. Abu> Dau>d No: 4359, CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah, Global Islamic
Software, 1991-1997
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Syu’ara>’ ayat 224-227 itu pula penulis merasa perlu membaca dan menelaah

lagi posisi penyair dan laku kepenyairannya.

Dengan menelaah empat ayat tersebut, penulis mengharap muncul
perspektif dan sikap baru dalam memandang sosok penyair dan laku
kepenyairannya. Dengan membaca empat ayat tersebut secara utuh, kita dapat
mengetahui bagaimana penyair yang baik dan seperti apa penyair yang buruk
menurut al-Qur’an. Dengan membaca keempat ayat tersebut secara jernih, kita
dapat memiliki penilaian yang adil dalam memandang penyair dan perannya di
tengah perjalanan sejarah umat manusia. Hal ini penting agar seperti ungkapan
Nabi, kita dapat mengambil hikmah dan kebaikan dari manapun, tanpa melihat

siapa yang mengatakannya.

Dalam penelitian ini, penulis sengaja membatasi telaah pada ayat 224-227
saja dalam QS. asy-Syu’ara>" untuk menjaga fokus kajian terhadap sosok dan

kategori penyair sebagaimana yang digambarkan al-Qur’an

B. Rumusan Masalah

Dengan berpijak dari latar belakang masalah di atas, maka ada tiga

rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana gambaran penyair dalam QS. asy-Syu’ara>’ ayat 224-227?

2. Apa saja kategori penyair dalam QS. asy-Syu’ara>’ ayat 224-227?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari dua rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa

tujuan dan kegunaan:

. Tujuan Penelitian

Mengetahui gambaran penyair dalam QS. asy-Syu’ara>" ayat 224-227.
Mengetahui kategori penyair menurut QS. asy-Syu’ara>’ ayat 224-227.
Kegunaan Penelitian

Menemukan serta memiliki sikap yang adil dalam memandang sosok penyair—
dan laku kepenyairannya.

Memperkaya temuan ilmiah dalam dalam studi al-Qur’an dan tafsir, terutama
tafsir tematik (mawd}u>"i>), khususnya tentang sosok penyair.

Sebagai kontribusi bagi pemikiran keislaman khususnya dalam khazanah studi
al-Qur’an, juga sebagai kontribusi pemikiran di ranah kesusatraan dan

kebudayaan.

. Tinjauan Pustaka

Sejauh pencarian dan penelusuran yang dilakukan penulis, kajian atau
telaah berupa buku dan penelitian ilmiah lain terkait tema penyair dan al-
Qur’an sangat jarang. Hingga melakukan penelitian ini, penulis hanya

menemukan beberapa karya baik berupa buku, skripsi dan tulisan dalam jurnal:
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1. Buku Pesan al-Qur’an untuk Sastrawan karya Aguk Irawan MN.'" Berbeda
dengan karya penulis yang mengkhususkan pada pembahasan penyair saja,
sebagaimana yang digambarkan dalam QS. asy-Syu’ara>’ ayat 224-227, buku
ini membahas sastrawan secara umum di mana tak hanya penyair, tapi
cerpenis, novelis maupun penulis naskah drama bisa masuk ke dalam
bahasannya. Penulis buku ini pun tidak memfokuskan ulasannya pada surat dan
ayat tertentu dalam al-Qur’an seperti yang dilakukan penulis (QS. asy-
Syu’ara>’ ayat 224-227). Selain itu, yang paling membedakan lagi antara karya
penulis dengan karya Aguk ini adalah karya Aguk hanyalah kumpulan esai-esai
pendek, dan Pesan al-Qur’an untuk Para Sastrawan ini pun hanya sebuah esai
di antara esai-esai lain dalam buku ini.

2. Skripsi karya Inayatus Sholihah yang berjudul Peran Syair-syair Jahili dalam
Menafsirkan al-Qur’an; Telaah Kitab at-Tat}awwur ad-Dala>li Bayna Lugah
asy-Syi ’r al-Jahili> wa Lughah al-Qur’a>n al-Kari>m.*® Tapi, alih-alih bicara
tentang sosok penyair, skripsi ini hanya membahas peran syair-syair jahili
dalam menafsirkan al-Qur’an, bukan bagaimana al-Qur’an memandang atau

menggambarkan penyair atau hubungan antara penyair dan al-Qur’an.

7 Aguk Irawan MN., Pesan al-Qur’an untuk Sastrawan (Yogyakarta: Jalasutra, 2013)

'8 Inayatus Sholihah, “Peran Syair-syair Jahili dalam Menafsirkan al-Qur’an; Telaah
Kitab at-Tathawwur ad-Dala>li Bayna Lughah asy-Syir al-Ja>hili> wa Lughah al-Qur’a>n al-
Kari>m”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2013.
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3. T}abaga>t Fuh}u>| asy-Syu’ara>’ karya Ibn Sula>m al-Jumah}i>.** Dalam
buku ini, Ibn Sulam hanya mengurai sejarah dan periodisasi penyair-penyair
Arab sejak masa Jahiliyah, agama-agama mereka, berikut kota atau tempat
tinggal para penyair Arab tersebut. Tapi, dalam buku ini, Ibn Sula>m tidak
menyinggung bagaimana pandangan al-Qur’an tentang penyair.

4. Tulisan Jamal T. Suryanata, Mengaji (Nukilan) Qur’an dalam Sepilihan Puisi
Ajamuddin Tifani, yang dimuat dalam Jurnal Rumahlebah Ruangpuisi.? Tapi,
dalam tulisan ini, Jamal T. Suryanata tidak menulis tentang sosok penyair
dalam al-Qur’an atau bagaimana al-Qur’an memandang penyair. la hanya
menulis tentang bagaimana ayat-ayat al-Qur’an mewarnai tema atau isi puisi-
puisi seorang penyair asal Kalimantan Selatan, Ajamuddin Tifani. Dalam
tulisan tersebut, Jamal hanya mengulas bagaimana Ajamuddin Tifani
menerjemah—serta menafsir—beberapa ayat dalam al-Qur’an dengan

puisinya.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pustaka (library research),

yaitu sebuah penelitian yang fokus penelitiannya menggunakan data dan

19 Sampai penelitian ini dilakukan, penulis hanya mendapatkan buku ini dalam bentuk e-
book (PDF) tanpa keterangan penerbit dan tahun terbit di www.al-mostafa.com, diakses pada
tanggal 20 Januari 2013.

% Jamal T. Suryanata, “Mengaji (Nukilan) Qur’an dalam Sepilihan Puisi Ajamuddin
Tifani”, Jurnal Rumahlebah Ruang Puisi, Edisi ke Il (Yogyakarta: Komunitas Rumahlebah
Y ogyakarta-Framepublishing, 2009), him. 90.


http://www.al-mostafa.com/

14

informasi dengan bantuan berbagai macam material yang terdapat di
perpustakaan seperti buku-buku, jurnal, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah
sejarah, dokumen-dokumen dan lain-lain® yang diikuti dengan menulis,

mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan.??
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Deskriptif adalah metode yang
digunakan dalam pencarian fakta yang tepat, sedangkan analitis adalah upaya
yang cermat dan terarah, dengan metode menggambarkan dan
mengklasifikasikan secara objektif data yang dikaji sekaligus menginterpretasi

dan menganalisanya.?
3. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian tersebut, penulis menggunakan
teknik dokumentasi dengan melakukan pelacakan dari literatur-literatur yang
berkaitan dengan tema atau materi pembahasan, yang kemudian dikategorikan

sebagai berikut:

2! Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet. VII (Bandung: Mandar Maju, 1996),
him. 33.

2 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Surasin, 2002),
cet. I, him. 45

% Kholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), cet. II1, him. 44.
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a. Data Primer

Data primer yang akan menjadi acuan penulis adalah ayat-ayat al-Qur’an

yang menjadi fokus utama kajian ini, yakni QS. asy-Syu’ara>" ayat 224-227.

b. Data Sekunder

Data sekunder dari penelitian ini adalah kitab tafsir seperti Ru>h al-
Ma’a>ni fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m wa as-Sab’i al-Mas\a>ni karya
Syiha>buddi>n Mahmu>d al-Alu>si, Ma>rah} Labi>d [i Kasyf Ma’n al-
Qur’a>n al-Maji>d karya Muhammad bin Umar Nawa>wi al-Ja>wi>, Naz}m
ad-Dura>r fi> Tana>sub al-Ayat wa as-Suwa>r karya Burhanuddi>n Abi> al-
Hasan lbrahi>m bin Umar al-Biga>’i>, serta kitab-kitab tafsir lain yang

mendukung penelitian penulis tentang tema ini.

Data sekunder dalam penelitian ini juga penulis lengkapi dengan hadits-
hadits Nabi Muhammad saw, kitab atau buku-buku karya para ulama atau
cendekiawan yang berkaitan dengan tema pembahasan. Data sekunder ini sifat
dan bentuknya berupa penjelas serta analisa dari data primer, guna mendukung

dan melengkapi analisis.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
isi-deskriptif, yakni sebuah metode analisis isi yang dimaksudkan untuk
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Desain

analisis isi—model—ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis
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tertentu, atau menguji hubungan di antara variabel. Analisis ini ini semata
untuk deskripsi, menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik suatu pesan.**
Dalam hal ini, penulis menganalisis QS. asy-Syu’ara>’ ayat 224-227 yang
menjadi objek penelitian secara detail dengan berbagai penafsiran para

mufassir, serta menjelaskannya dengan hadis apabila ada.

F. Sistematika Pembahasan

Agar dapat melakukan pembahasan secara kronologis, maka sistematika

pembahasan dalam penelitian ini dituangkan dalam empat bab sebagai berikut:

Bab Pertama, sebagaimana lazimnya dalam karya-karya penelitian ilmiah,
bab ini berisi latar belakang dan rumusan masalah yang akan dikaji sebagai
dasar dan pertanyaan akademik tentang topik kajian; signifikansi penelitian
untuk mengetahui kontribusinya terhadap khazanah keilmuan Islam khususnya
studi al-Qur’an, kebudayaan dan kesusastraan pada umumnya; tinjauan pustaka
untuk menguji sekaligus membandingkannya dengan topik serupa pada
penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya; metode penelitian yang
berisi sifat penelitian dan teknik pengumpulan data; kemudian yang terakhir
adalah sistematika pembahasan. Bab pertama penting karena menjadi pijakan
dasar pada topik yang dikaji serta menjadi rumusan metodologis untuk masuk

ke dalam bab-bab selanjutnya.

# Eriyanto, Analisis Isi; Pengantar Metodologi untuk Penelitian llmu Komunikasi dan
IImu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), cet. I, him. 47.
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Bab Kedua, dalam bab ini penulis mencoba menelusuri sosok penyair dan
tradisi puisi bangsa Arab. Bab ini berisi beberapa pokok bahasan: pertama,
tradisi puisi bangsa Arab, sebagaimana tergambar dalam fenomena Pasar Ukaz
dan Ayya>m al-‘Ara>b (Hari-hari Orang Arab). Kedua, penyair Arab sebelum
dan setelah datangnya Islam. Ketiga, perubahan puisi penyair Arab setelah
datangnya Islam, dan keeempat, hubungan antara al-Qur’an dengan puisi.
Karena menyangkut sejarah dan kondisi sosial masyarakat Arab pada masanya,
maka uraian dalam bab ini menjadi penghubung yang sangat penting untuk

masuk ke dalam bab selanjutnya.

Pada bab ketiga, penelitian ini masuk ke dalam inti persoalan. Isi dari bab
tiga ini adalah: Pertama, sebab-sebab turunnya (asba>b al-nuzu>l) QS. asy-
Syu’ara>’ ayat 224-227. Kedua, Makkiyah dan Madaniyah dari QS. asy-
Syu’ara>’. Ketiga, sebagai inti kajian, penulis akan mengurai empat ayat
terakhir dalam QS. asy-Syu’ara>’ tersebut, yakni ayat 224-227, sebagai cara
pandang al-Qur’an terhadap sosok penyair dan laku kepenyairannya.
Selanjutnya, dalam bab ini, penulis mengurai penyair tercela dan penyair
terburuk sebagaimana dijelaskan dalam QS. asy-Syu’ara>’ ayat 224-227, serta
bagaimana—seharusnya—peran penyair dalam sejarah sebagaimana yang

tersirat dalam QS. asy-Syu’ara>’ ayat 224-227.

Akhirnya, bab keempat menutup rangkaian pembahasan pada bab-bab
sebelumnya dari keseluruhan penelitian ini. Bab ini berisi kesimpulan serta

saran-saran untuk kajian-kajian selanjutnya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebuah usaha penafsiran, pada akhirnya adalah sebuah usaha yang tidak
pernah selesai. Apalagi, yang ditafsirkan adalah al-Qur’an, sebuah kalam
Tuhan dengan bahasanya yang puitis, susunan kata yang indah, rima yang
memukau, serta memiliki kandungan makna yang sangat dalam pada setiap
kata demi katanya. Menafsirkan al-Qur’an adalah memberanikan diri
menyelam sekaligus menenggelamkan diri ke lautan luas dan dalam yang tidak
berpantai. Tapi, meski demikian, penulis akan tetap memberanikan diri
memberi kesimpulan pada “pelayaran” yang penulis lakukan pada lautan tidak

berpantai itu.

Setelah melakukan telaah atas QS. asy-Syu’ara>’ ayat 224-227 tentang
sosok penyair dalam al-Qur’an, penulis pun sampai pada kesimpulan bahwa,
empat ayat di akhir QS. asy-Syu’ara>’ tersebut memberikan gambaran tentang

sosok penyair, yang dalam hal ini dihasilkan beberapa kesimpulan:

Pertama, al-Qur’an tidak membenci penyair dan laku kepenyairannya
selama puisi-puisinya mengandung nilai-nilai  ketauhidan, keimanan,
kebijaksanaan serta kebaikan. Al-Qur’an justru memberikan pujian—serta

penghargaan—pada penyair-penyair yang puisinya berisi nilai-nilai keimanan

95
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atau ketauhidan serta anjuran kebaikan dan kebijaksanaan. Al-Qur’an memberi
pesan bahwa dengan puisi, penyair seharusnya membawa umat manusia pada
nilai-nilai ketuhanan agar mereka selalu ingat pada hakikat kemanusiaan dan
kehambaannya. Selain itu, pesan yang tersirat sekaligus tersurat dalam QS. asy-
Syu’ara>" ayat 224-227, adalah agar dengan puisi-puisinya, para penyair

mampu menjadi penggerak dalam setiap perubahan sosial.

Kedua, al-Qur’an membagi penyair ke dalam dua kelompok: kelompok
pertama, penyair tercela. Penyair tercela menurut al-Qur’an adalah mereka
yang hanya berasyik-masyuk dengan kata-kata, imajinasi dan lamunannya,
yang dengan itu semua mereka menjerembabkan dirinya sendiri ke lembah-
lembah khayal, mengatakan atau menganjurkan apapun yang—sebenarnya—
tidak mereka lakukan. Al-Qur’an menarasikan penyair-penyair yang demikian
dengan sosok yang sesat dan menyesatkan. Karena sesat dan menyesatkan
maka mereka pun akan diikuti oleh orang-orang yang juga sesat. Penyair-
penyair yang demikian, menurut al-Qur’an, tidak layak dijadikan panutan.
Dengan puisi-puisinya, mereka hanya akan menggiring manusia ke jurang
keburukan dan kejelekan. Kelompok kedua, penyair terpuji. Penyair terpuji
menurut al-Qur’an adalah mereka yang beriman, yakni penyair yang memiliki
pijakan tauhid dan prinsip kebenaran dalam dirinya. Tauhid dan prinsip
kebenaran inilah yang oleh mereka dijadikan ruh puisi-puisinya, yang
kemudian diwujudkan dengan amal saleh dalam bentuk tindakan sosial untuk

masyarakat atau bangsanya. Dengan pijakan tauhid serta prinsip kebenaran itu
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pula mereka melakukan perlawanan pada setiap kezaliman yang menimpa diri

dan lingkungan sosialnya; masyarakat, kaum dan bangsanya.
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B. Saran-saran

Ibarat sebuah puisi yang tidak kunjung selesai dituliskan, sebuah temuan
ilmiah pun demikian. la selalu mengundang pertanyaan sekaligus kegelisahan-
kegelisahan yang lain yang juga tidak akan pernah selesai. Sampai di sini,
penulis sadar, karena masih belum utuh dan belum dalamnya uraian yang
penulis sampaikan, sedangkan ayat-ayat al-Qur’an ibarat lautan yang tidak
berpantai, maka penulis berharap, setelah penelitian ini dilakukan agar ada lagi
yang insan akademik yang melakukan pembacaan atau telaah ilmiah terhadap
tema penyair dalam al-Qur’an, terutama dalam QS. asy-Syu’ara’ ayat 224-227,
dengan penelitian yang lebih ketat, utuh dan mendalam. Hal ini penting agar
pemaknaan dan pandangan al-Qur’an terhadap sosok penyair dan laku
kepenyairannya terus ditemukan, agar penyair semakin mengetahui dan
mengenal sosok sekaligus perannya yang paling mendasar, sebagaimana yang
difirmankan dalam al-Qur’an, serta agar masyarakat dapat melihat atau menilai

sosok penyair dan laku kepenyairannya secara imbang dan adil.

Telaah-telaah selanjutnya perlu menggali lagi QS. asy-Syu’ara>" ayat 224-
227 dengan berbagai pendekatan dan penafsiran yang lebih utuh dan
mendalam. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menghubungkannya dengan
rujukan atau metodologi pendekatan-pendekatan ilmu sosial di luar studi
Qur’an. Bila upaya itu dilakukan, bukan tidak mungkin akan semakin banyak
hal yang dapat ditemukan, dari yang belum penulis temukan, mengenai sosok

penyair dalam al-Qur’an sebagaimana tersurat dalam keempat ayat tersebut
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Terakhir, semoga telaah atau penelitian ini bermanfaat dan kontributif bagi
berkembangnya pemikiran studi al-Qur’an dan tafsir, serta bagi khazanah

kesusastraan dan kebudayaan.
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